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Abstrak

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah: 1) mengetahui karakteristik modul berbasis Guided Discovery,
2) menguji kelayakan modul berbasis Guided Discovery, 3) mengukur keefektifan modul berbasis Guided
Discovery terhadap kemampuan berpikir analitis pada materi jamur (fungi). Penelitian dan pengembangan modul
ajar menggunakan prosedur Borg & Gall yang telah dimodifikasi menjadi sembilan tahapan: 1) tahap penelitian
dan pengumpulan informasi, 2) tahap perencanaan, 3) tahap pengembangan rancangan awal produk, 4) tahap uji
coba lapangan permulaan, 5) tahap revisi produk tahap pertama, 6) tahap uji lapangan terbatas, 7) tahap revisi
produk tahap kedua, 8) tahap uji lapangan operasional, 9) tahap revisi produk akhir. Teknik pengumpulan data
melalui angket, observasi dan tes. Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil wawancara & saran saat uji lapangan. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian validasi modul
oleh ahli, uji lapangan operasional dan tes hasil belajar. Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan: 1)
produk modul biologi berbasis Guided Discovery dikembangkan berdasarkan sintak Guided Discovery. 2)
Kelayakan modul biologi berbasis Guided Discovery pada materi jamur berdasarkan penilaian dari ahli materi
berkualifikasi “sangat baik” dengan presentase skor 93.04%, ahli pengembangan modul ajar berkualifikasi “baik”
dengan presentase skor 86,25%, ahli pengembangan perangkat pembelajaran berkualifikasi “baik™ dengan
presentase skor 89.47%, dan ahli tata bahasa/keterbacaan berkualifikasi “sangat baik” dengan presentase skor
96,87%, penilaian dari praktisi pendidikan satu berkualifikasi “sangat baik” dengan presentase skor 98,21% dan
praktisi pendidikan dua berkualifikasi “sangat baik” dengan presentase skor 94,25% serta penilaian dari siswa
berkualifikasi “baik” dengan persentase skor 84.99%. 3) Modul biologi berbasis Guided Discovery efektif
meningkatkan kemampuan berpikir analitis, karena berdasarkan hasil uji anakova menunjukkan adanya perbedaan
hasil postes antara kelas kontrol yang menggunakan buku ajar sekolah sebesar 71.97 dan kelas eksperimen yang
menggunakan modul biologi berbasis Guided Discovery sebesar 78.14 pada materi jamur.

Kata kunci: Modul, Guided Discovery, meningkatkan berpikir analitis, materi jamur

Pendahuluan tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
) ) ) Proses pembelajaran sains khususnya biologi
Pembelajaran sains menurut Depdiknas yang ideal memiliki karakteristik penemuan
(2008:21) merupakan studi mengenai alam yang secara detail diarahkan untuk mencari tahu
sekitar, berhubungan dengan cara mencari tahu dan berbuat, sehingga membuat siswa lebih
tentang alam secara sistematis, sehingga aktif dalam  mengembangkan  sejumlah
pembelajaran sains tidak hanya penguasaan pengetahuan yang menyangkut keterampilan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta- memecahkan masalah.

fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja,
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Warianto (2011) menyatakan bahwa
biologi merupakan ilmu berkaitan dengan cara
mencari tahu, memahami alam secara
sistematis, obyektif, universal, analitis dan
verifikatif sehingga biologi bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pembelajaran biologi saat ini belum
mengarahkan siswa  untuk  memiliki
kemampuan berpikir analitis. Pembelajaran
biologi saat ini masih cenderung belajar
bagaimana  menghafal  materi,  kurang
berorientasi pada pembelajaran konstruktivis
sehingga mempengaruhi hasil pembelajaran
biologi salah satunya hasil belajar kognitif.
Kemampuan intelektual siswa menjadi tolak
ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran
pada ranah kognitif. Ranah kognitif memiliki
enam indikator jenjang kognitif  yaitu
kemampuan mengingat (remember),
memahami (understand), menerapkan (apply),
menganalisis (analyze), mengevaluasi
(evaluation), dan mencipta (create).

Berdasarkan hasil observasi proses
pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bulu
Kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan
instrumen wawancara dan kuesioner diperoleh
bahwa guru menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, biasanya siswa diminta untuk
presentasi, dan diskusi, karena guru mengajar
dengan menggunakan buku ajar dan LKS.
Sehingga di dalam kegiatan pembelajaran
Biologi untuk pemberdayaan hasil belajar siswa
dalam ranah kognitif kurang optimal. Hal ini
ditunjukan dengan nilai ulangan harian siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata
68.05 dan siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKM hanya 44.44% atau sebanyak 16 dari 36
anak yang ada di kelas tersebut, padahal standar
minimal nilai KKM untuk mata pelajaran
Biologi adalah 75. Sedangkan hasil analisis
proses pembelajaran kemampuan berpikir
analitis siswa menunjukan indikator sebagai
berikut: 1) Mengemukakan pertanyaan
berkaitan permasalahan sebesar 58,33%; 2)
Merumaskan tujuan sebesar 61,11%; 3)
Menggunakan informasi berupa data, fakta,
observasi dan percobaan sebesar 52,78%; 4)
Membuat asumsi sebesar 41,67%; 5)
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Mengimplikasikan ~ sebesar  44,44%; 6)
Menggunkan konsep sebesar 63,88%; 7)
Menggunakan referensi/wacana lain sebesar
69,44%; 8) Membuat kesimpulan sebesar
41,66%. Permasalahan tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir
analitis dan hasil belajar kognitif biologi masih
rendah.

Salah satu aspek hasil belajar kognitif
yaitu menganalisis (C4). Kemampuan berpikir
analitis merupakan salah satu elemen dari
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki setiap
siswa untuk menghubungkan pola-pola suatu
masalah yang terjadi dilingkungan sekitar.
Kemampuan berpiikir analisis (analytical
thinking) merupakan suatu kemampuan dasar
yang harus dimiliki oleh siswa. Menurut
Sudjana (1989), analisis merupakan tipe hasil
yang kompleks karena memanfaatkan unsur
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi (dalam
Herdian, 2010). Chareonwongsak (1999)
mengemukakan, bahwa “ Analytical thinking
can be defined by the ability to discriminate
various elements of something or any matter
and determine the reasonable relationships
between those elements to find the real cause of
what happened” (dalam Montaku, 2011:3).
Lebih lanjut Suherman dan Sukjaya (1990:4)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir
analisis adalah kemampuan untuk merinci atau
menguraikan suatu masalah (soal). Hal ini juga
diperkuat olen Bloom (1956:144) vyang
menyatakan bahwa” analysis emphasizes the
breakdown of the material into it’s constituent
parts and detection of the relationships of the
parts and of the way they are organized”.
Kemampuan berpikir analitis dapat diasah,
seperti hal kebanyakan, dengan latihan.
Semakin sering melakukan latihan, maka
seseorang akan semakin terlatih dalam berpikir
analitis.

Van Gundy (1985) mengemukakan
teknik yang diperlukan dalam latihan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir analitis.
Teknik-tehnik yang mempengaruhi
kemampuan berpikir analitis yaitu:
decomposable matrices technique, dimensional
analysis technique, input-output technique,
organized random search technique, and
relevances system (dalam Amer, 2005:27).


http://jurnal.uns.ac.id/

JURNAL INKUIRI

ISSN: 2252-7893, Vol. 6, No. 1, 2017 (hal 61-74)

http://jurnal.uns.ac.id/inkuiri

King et al (1997:11) menyatakan bahwa
kemampuan  berpikir  analitis  sendiri
dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk
mengaplikasikan, mengatur kembali dan
menambah pengetahuan ke dalam situasi atau
lingkungan dimana individu tersebut berada.
Pembelajaran di sekolah yang tepat akan
membangun kemampuan berpikir analitis
siswa.

Kemampuan berpikir analitis pada siswa
penting untuk ditingkatkan karena merupakan
salah satu aspek dalam hasil belajar kognitif.
Kemampuan berpikir analitis siswa dapat
diberdayakan salah satunya dengan model
pembelajaran Guided Discovery. Menurut
Munandar (1999 : 85) bahwa mengajar dengan
discovery selain berkaitan dengan penemuan
juga bisa meningkatkan kemampuan berpikir
siswa. Model pembelajaran  discovery
merupakan kegiatan pembelajaran  yang
melibatkan ~ secara  maksimal  seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan
menemukan sesuatu (benda, manusia, atau
peristiwa) secara sistematik, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuannya  dengan penuh
percayadiri. Menurut Shulman dan Keislar
sebagaimana dukutip oleh Mayer (2004 : 15)
bahwa dalam  pembelajaran  discovery
terbimbing umumnya lebih efektif dari pada
discovery murni. Beberapa siswa tidak
mempelajari aturan atau prinsip dengan
discovery murni, melainkan dengan discovery
terbimbing.

Pembelajaran Guided Discovery untuk
meningkatkan kemampuan berpikir analitis
siswa dapat dilakukan dengan mengemas
pembelajaran dalam modul. Keberhasilan siswa
dalam belajar dapat dipengaruhi beberapa
faktor diantaranya ketersediaan bahan ajar
seperti media pembelajaran, buku pelajaran,
LKS, dan modul yang digunakan sebagai
sumber bacaan dan tambahan informasi selain
dari guru. Salah satu bentuk bahan ajar yang
dapat dikembangkan adalah modul. Modul
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu peserta
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik
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(Diknas, 2008). Modul pembelajaran yang
beredar saat ini sangat banyak. Namun, modul
yang beredar tersebut belum sepenuhnya
menunjang siswa dalam belajar karena kurang
mengoptimalkan kemampuan siswa dalam
membuat  prediksi  serta  memecahkan
permasalahan kehidupan sehari-hari. Modul
dapat membantu siswa dalam mewujudkan
pembelajaran yang berkualitas. Penerapan
modul dapat mengkondisikan  kegiatan
pembelajaran lebih terencana dengan baik,
mandiri, tuntas, dan dengan hasil yang jelas.

Observasi dilakukan pada buku ajar
yang ada di SMA Negeri 1 Bulu, hasil
menunjukan bahwa aspek berpikir analitis pada
bagian indikator sebesar 26.25%, sedangkan
pada bagian materi sebesar 47.5%, sedangkan
pada bagian aktivitas 16.25%, dan pada bagian
evaluasi sebesar 8.25%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa buku ajar yang digunakan
disekolah  SMA Negeri 1 Bulu Kabupaten
Sukoharjo kurang memberdayakan indikator
berpikir ~ analitis  sehingga  diperlukan
pengembangan modul yang berbasis Guided
Discovery untuk meningkatkan  berpikir
analitis.

Pemberdayaan kemampuan berpikir
analitis yang dikemas dalam modul memiliki
keunggulan  vyaitu  memfasilitasi  siswa
meningkatkan daya analitis dan dapat
menerapkan daya tersebut pada bermacam-
macam situasi sehingga mengarahkan siswa
untuk belajar melalui permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan materi pembelajaran sehingga siswa
terlatih dalam memecahkan masalah praktis
dari materi pelajaran secara mandiri dan
fleksibel. Pembelajaran dengan modul siswa
dapat menilai ketepatan konsep yang telah
dimiliki melalui eksperimen baik dengan media
asli maupun dengan media lainnya (Citrawathi,
2006).

Salah satu model pembelajaran yang
berpotensi melatihkan siswa untuk
memecahkan permasalahan adalah Guided
Discovery. Metode pembelajaran dengan
penemuan terbimbing (Guided Discovery)
merupakan suatu komponen penting dalam
pendekatan konstruktivis yang telah memiliki
sejarah panjang dalam dunia pendidikan. Model
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discovery terbimbing lebih efektif dalam
pembelajaran Biologi, kerena model ini
membantu siswa bertemu dengan dua Kriteria
penting dalam pembelajaran aktif yaitu
membangun pengetahuan untuk membuat
pengertian  dari  informasi  baru  dan
mengintegrasi  informasi  baru  sampai
ditemukan pengetahuan yang tepat. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran  penemuan
terbimbing (Guided Discovery Learning) lebih
banyak diterapkan, karena dengan petunjuk
guru, siswa akan bekerja lebih terarah dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
bimbingan guru bukanlah semacam resep yang
harus diikuti tetapi hanya merupakan arahan
tentang prosedur kerja yang diperlukan. model
pembelajaran yang mengarahkan cara belajar
siswa seperti tersebut di atas adalah model
Guided Discovery.

Pemilihan materi yang digunakan untuk
pembelajaran ~ modul  berbasis  Guided
Discovery didasarkan pada hasil UN tahun
2012/2013 yang menunjukkan bahwa tingkat
sekolah Kabupaten Sukoharjo persentase
penguasaan materi mengidentifikasi  ciri-
ciri/peranan kelompok jamur adalah sebesar
44.25%. hasil itu lebih rendah jika
dibandingkan dengan tingkat kota/kab sebesar
55.72%, tingkat propinsi sebesar 60.20% dan
tingkat nasional sebesar 64.22%. Hasil UN
yang rendah menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada materi jamur perlu ditingkatkan.

Berdasarkan uraian latar belakang di

atas, maka dapatdiangkat judul:
“Pengembangan Modul Berbasis Guided
Discovery Pada Materi Jamur  Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analitis
Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Bulu.”

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yaitu pengembangan modul
berbasis Guided Discovery yang melatihkan
kemampuan berpikir analitis pada materi ajar
mendiskripsikan ciri-ciri jamur kelas X MIA
SMA Negeri 1 Bulu. Pengembangan yang
dilakukan menggunakan model prosedural
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dengan mengadaptasi model penelitian dan
pengembangan Borg & Gall (1983).

Borg & Gall (1983) menyatakan bahwa
pendekatan penelitian dan pengembangan
merupakan penelitian yang berorientasi untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam penelitian. Borg
& Gall (1983) menyusun langkah-langkah
dalam penelitian dan pengembangan: 1)
Melakukan penelitian dan pengumpulan
informasi. 2) Membuat perencanaan. 3)
Mengembangkan rancangan awal produk
(draft). 4) Melakukan ujicoba lapangan
permulaan. 5) Melakukan revisi produk tahap
pertama. 6) Melakukan ujilapangan terbatas. 7)
Melakukan revisi produk tahap kedua. 8)
Melakukan uji lapangan operasional. 9)
Melakukan revisi produk akhir. 10) Melakukan
penyebaran dan  implementasi  produk.
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan
menggunakan langkah 1 sampai 9, karena atas
dasar pertimbangan waktu dan biaya ketika
melakukan penyebaran dan implementasi
produk.

Subjek penelitian

Subjek uji pada penelitiaan ini terdiri
dari 3 kelompok subjek yang meliputi uji
lapangan awal yang terdiri dari 4 orang validasi
ahli, 2 orang praktisi modul dan 15 orang siswa
kelas X, uji lapangan utama menggunakan
siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bulu yang
akan menjadi kelas untk uji efektivitas produk
modul berbasis Guided Discovery. Subyek uji
lapangan operasional adalah kelas X MIA 1
SMAN 1 Bulu.

Jenis data

Data analisis kebutuhaan diperoleh dari
hasil tes, observasi, pemberian angker dan
wawancara terhadap siswa dan guru tentang
pembelajaran di kelas dan bahan ajar. Data hasil
uji lapangan awal dari hasil validasi ahli,
penilaian praktisi pendidikan, dan penilaian
siswa terhadap modul yang diperoleh melalui
angket kelayakan modul. Data hasil uji
lapangan utama berupa data kualitatif yang
diperoleh melalui angket kelayakan modul oleh
siswa, sedangkan data kuantitatif diperoleh
melalui tes berpikir analitis. Data hasil uji
lapangan operasional diperoleh melalui angket
kelayakan modul oleh siswa.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data berupa
lembar validasi untuk mengetahui kelayakan
modul dari validator pada uji lapangan awal,,
angket kelayakan modul untuk mengetahui
kelayakan modul menurut praktisi pendidikan
dan pengguna modul (siswa) pada uji lapangan
utama. Tes untuk mengetahui efektivitas modul
berbasis Guided Discovery sebelum dan
sesudah siswa memperoleh pembelajaran
menggunakan  modul  berbasis  Guided
Discovery pada tahap uji lapangan operasional.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk analisis data hasil validasi
ahli, penilaian praktisi pendidikan (guru) dan
pengguna modul (siswa) dari uji lapangan awal,
utama, dan operasional yang berupa masukan,
tanggapan, saran, dan kritik terhadap modul
berbasis Guided Discovery. Analisis deskriptif
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan
data yang dalam bentuk persentase. Teknik
persentase digunakan untuk menyajikan data
frekuensi atas tanggapan subjek penelitian
terhadap produk pengembangan berbasis
Guided Discovery.

Data hasil pretest dan posttest berpikir
analitis dimensi proses dihitung menggunakan
uji normalisasi N-gain dan uji lanjut Wilcoxon
menggunakan bantuan SPSS 18. Uji Wilcoxon
digunakan untuk menentukan ada atau tidak
perbedaan nilai berpikir analitis siswa dimensi
proses sebelum dan sesudah diterapkan
pembelajaran menggunakan modul berbasis
Guided Discovery. Kriteria pengujian apabila
thiumg Yang diperoleh memiliki probabilitas (p)
sebesar 0,000 (p < 0,05) maka H,ditolak.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh pada
tahap pertama adalah hasil dari tahap penelitian
dan pengumpulan informasi.

Penelitian dan Pengumpulan Informasi
Studi pustaka yang dilakukan meliputi
modul ajar, pembelajaran Guided Discovery,
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modul berbasis Guided Discovery, berpikir
analitis dan hasil pretes kemampuan berpikir
analitis siswa. Hasil observasi lapangan yang
ditemukan di SMA Negeri 1 Bulu dianalisis
melalui analisis kebutuhan yang diperoleh dari
Nilai Ulangan harian dan hasil UN tahun
2012/2013, Hasil analisis proses pembelajaran
kemampuan berpikir analitis dan Analisis
kebutuhan bahan ajar yang digunakan di
sekolah.

Perencanaan

Tahap perencanaan digunakan sebagai
dasar penyiapan rancangan awal penyusunan
modul Berbasis guided discovery untuk
meningkatkan kemampuan berpikir analitis dan
menyiapkan prosedur penelitian untuk uji
kelayakan produk. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap perencanaan, sebagai berikut: 1)
menentukan tujuan pembelajaran. 2) membuat
matriks. 3) menyusun produk awal. 4)
melakukan analisis kurikulum. 5) menentukan
format perangkat pembelajaran. 6) menentukan
prosedur pengembangan modul ajar.

Pengembangan Rancangan Produk Awal

Tahap pengembangan rancangan awal
produk yang dikembangkan menghasilkan
modul yang terdiri dari bagian awal, isi dan
penutup. Pada bagian awal modul terdiri dari
halaman sampul, halaman francis, kata
pengantar, daftar isi, peta isi modul, petunjuk
penggunaan, dan halaman kompetensi inti.
Bagian inti terdiri dari halaman judul sub pokok
bahasan, halaman kompetensi dasar (KD) dan
tujuan, halaman peta konsep, dan halaman
aktivitas lembar kerja siswa berdasarkan
tahapan sintaks guided discovery, halaman
materi sub pokok bahasan, rangkuman materi,
dan soal latihan. Bagian penutup terdiri dari
halaman kunci jawaban, apendix dan daftar
pustaka.

Uji Lapangan Awal

Uji lapangan awal produk modul berbasis
guided discovery dilakukan terhadap validator
ahli materi, validator ahli pengembangan
modul, validator ahli tatabahasa/keterbacaan,
validator ahli perangkat pembelajaran.
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Validasi ahli materi bertujuan untuk
mendapatkan data berupa penilaian, pendapat
dan saran terhadap ketepatan dan kesesuaian
materi dalam modul yang dikembangkan.
Validasi ahli pengembangan modul bertujuan
untuk mendapatkan data berupa penilaian,
kritik, dan saran terhadap penyusunan, sajian
modul dan pengembangan modul. Validasi ahli
perangkat pembelajaran  bertujuan  untuk
mendapatkan data berupa penilaian, pendapat,
dan saran terhadap instrumen pembelajaran
yaitu RPP dan instrumen penilaian. Validasi
ahli tatabahasa/keterbacaan bertujuan untuk
mendapatkan data berupa penilaian, pendapat
dan saran terhadap keterbacaan isi modul yang
akan dikembangkan. Hasil uji lapangan awal
disajikan pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Hasil Penilaian Modul oleh Validator pada
Modul Guru

Persentase  Kualifik

sebesar 82,81% dengan kategori baik, hasil
validasi ahli tatabahasa/keterbacaan diperoleh
hasil pada modul guru sebesar 96,87% dan pada
modul siswa sebesar 96,87% dengan kategori
sangat baik, hasil validasi ahli perangkat
pembelajaran diperoleh hasil pada modul guru
sebesar 89,47% dan pada modul siswa sebesar
82,29% dengan kategori baik.

Uji Lapangan Utama

Ujicoba produk pada skala kecil
menggunakan 2 orang praktisi pendidikan dan
15 pengguna modul (siswa). Tujuan validasi
praktisi pendidikan adalah untuk mendapatkan
data kualitatif yang berupa pendapat, kritik dan
saran tentang kategori pengembangan modul,
materi pembelajaran, dan keterbacaan modul.
Kategori penilaian dalam uji coba awal meliputi
bahasa/keterbacaan modul, penyajian modul,
dan kategori isi modul. Uji coba kelompok kecil
siswa bertujuan untuk mendapatkan masukan
dan saran dari subyek penelitian yang
berjumlah 15 siswa. Hasil uji lapangan utama
dapat disajiakan pada tabel 3 dan tabel 4.
Tabel 3. Hasil Penilaian Modul oleh Praktisi

Validator ahli Skor rata?  asi Kategori
valida_tor ahli 93,04% Sa_ngat T_idalf r_)erlu
materi, , baik direvisi
validator ahli 86,25% baik Tidak perlu
pengembangan direvisi
modul,
validator ahli 96,87% Sangat Tidak perlu
tatabahasa/keterba baik direvisi
caan
validator ahli  89,47% baik Tidak perlu
perangkat direvisi
pembelajaran
Rata-rata 91.40% Sangat Tidak perlu
baik direvisi

Tabel 2. Hasil Penilaian Modul oleh Validator pada

Modul Siswa

. . Persentase Kualifi .
Validator ahli Skor Rata2 Kasi Kategori
valida_tor ahli 94.44% Sangat T.idak_ perlu
materi, , baik direvisi
validator ahli 82,81% baik Tidak perlu
pengembangan direvisi
modul,
validator ahli 96,87% Sangat  Tidak perlu
tatabahasa/keterba baik direvisi
caan
validator ahli  82,29% baik Tidak perlu
perangkat direvisi
pembelajaran
Rata-rata 89.10% baik Tidak perlu

direvisi

Hasil uji lapangan awal dari hasil validasi
ahli materi pada modul guru diperoleh
persentase kelayakan sebesar 93,04% dan
modul siswa sebesar 94,44% dengan kategori
sangat baik, hasil validasi ahli pengembangan
pada modul guru diperolen persentase
kelayakan sebesar 86,25% dan modul siswa

Pendidikan
Praktis
i Aspek Persentase Kualifi ~ Katego
Pendidi Skor Rata2 kasi ri
kan
Praktisi ~ Penge Sangat Tidak
Pendidi  mbang 95.83% baik perlu
kan 1 an direvisi
Modul
Materi 98,80% Sangat Tidak
Pembel baik perlu
ajaran direvisi
Keterb  100% Sangat Tidak
acaan baik perlu
direvisi
Sangat Tidak
Rata- 98,21% baik perlu
rata M
direvisi
Prakt_ls! Penge 89,59% Baik Tidak
Pendidi  mbang
perlu
kan 2 an direvisi
Modul
Materi Sangat Tidak
Pembel  93,18% Baik perlu
ajaran direvisi
Keterb  100% Sangat Tidak
acaan baik perlu
direvisi
Rata- Sangat Tidak
rata 94,25% baik perlu
direvisi
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Tabel 4 Hasil Penilaian Modul oleh Siswa

Siswa 2?5:;?(% %) Kualifikasi ~ Keterangan

1 98.33 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

2 96.66 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

3 98.33 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

4 96.66 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

5 100.00 Sangat baik ~ Tidak perlu
direvisi

6 100.00 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

7 98.33 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

8 100.00 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

9 98.33 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

10 98.33 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

11 98.33 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

12 100.00 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

13 100.00 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

14 100.00 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

15 95.83 Sangat baik  Tidak perlu
direvisi

Rata-

rata - Tidak perlu

capaian 98,61% Sangat baik direvisi

aspek

Hasil uji lapangan utama dari penilaian
modul oleh praktisi diperoleh hasil sebesar
98,21% dan 94,25% dengan kategori sangat
baik serta hasil penilaian modul oleh 15 siswa

diperoleh  hasil sebesar 98,61% yang
dikategorikan sangat baik.
Ujicoba Lapangan Operasional

Hasil uji normalitas menggunakan

Kolmogorof-Smirnov Test kelas X MIA 1 dan X
MIA 2 menunjukkan kemampuan awal
berdistribusi normal karena taraf signifikasi
lebih besar 0.05, sedangkan kelas X MIA 3, X
MIA 4, X MIA 5, dan X MIA 6 menunjukkan
kemampuan awal tidak berdistribusi normal
karena taraf signifikasi lebih kecil 0.05.

Uji homogenitas menggunakan Levene’s
Test semua kelas X MIA menunjukkan
kemampuan awal homogen Kkarena taraf
signifikasi lebih besar 0.05. Hasil Uji Anova
menunjukkan F hiwng Sebesar 3.965 dan taraf
signifikasinya sebesar 0.075 lebih besar 0.05,
maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan
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semua kelas X MIA SMA Negeri Bulu
Sukoharjo memiliki rata-rata kemampuan awal
yang sama.

Populasi yang mempunyai rata-rata
kemampuan awal yang sama menunjukkan
kedudukan keenam kelas X MIA adalah setara
sehingga dapat diambil sampel secara acak
(Sugiyono, 2011). Pengambilan sampel
mendapatkan 2 kelas yang digunakan untuk
penelitian, antara lain: kelas X MIA 1 (kelas
eksperimen menggunakan modul berbasis
guided discovery), dan kelas X MIA 2 (kelas
kontrol menggunakan buku ajar sekolahan).

Uji lapangan utama menggunakan 2 kelas
yaitu kelas X MIA 1 (kelas eksperimen) dan X
MIA 2 (kelas kontrol) SMAN 1 Bulu. Uji
lapangan utama dilakukan untuk mengetahui
efektivitas modul berbasis guided discovery
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
analitis siswa dan kelayakan modul berbasis
guided discovery. Hasil rata-rata nilai pretest
dan posttest berpikir analitis pada kelas X MIA
1 dan X MIA 2 diperoleh hasil rata-rata nilai
pretest kelas X MIA 1 (kelas eksperimen)
sebesar 42,81 sedangkan nilai rata-rata posttest
sebesar 78,14 dan nilai rata-rata pretest pada
kelas X MIA 2 (kelas kontrol) sebesar 33,64
sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 71,97.
Sebelum melakukan pengambilan sampel untuk
ujicoba produk di lapangan, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis statistik untuk
mengetahui normalitas dan homogenitas. Tahap
selanjutnya menggunakan uji kesetaraan yaitu
uji Anova untuk mengetahui kesetaraan semua
kelas X MIA di SMA Negeri 1 Bulu Kabupaten
Sukoharjo.

Selanjutnya  Uji  Analisis  Statistik
Parametrik Hasil Berpikir Analitis disimpulkan
bahwa uji normalitas menunjukkan pretes dan
postes berdistribusi normal, karena taraf
signifikasi lebih besar 0.05. Uji homogenitas
semua kelas perlakuan menunjukkan pretes dan
postes homogen, karena taraf signifikasi lebih
besar 0.05.

Uji selanjutnya dilakukan Uji verifikasi
yang dilakukan adalah uji korelasi dan uji
interaksi (Hartono, 2011; Widhiarso, 2011).
disimpulkan bahwa Uji verifikasi adalah: a) Uji
korelasi menunjukkan bahwa terdapat korelasi
antara nilai pretes dan postes karena taraf
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signifikasi lebih kecil 0.05, yang berarti pretes
adalah kovariat untuk postes; b) Uji interaksi
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara nilai pretes dengan variabel kelas,karena
taraf signifikasi lebih besar 0.05.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan
nilai postes terhadap kelas eksperimen, dengan
kelas control dilakukan uji Anacova
Tabel 6. Uji Anacova

hasil uji Anacova menunjukkan terdapat
perbedaan postes antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol, karena taraf signifikasi
lebih  kecil 0.05. Kesimpulannya bahwa
terdapat perbedaan nilai postes antara kelas
yang menggunakan modul berbasis Guided
Discovery dengan buku sekolah.

Tabel 7. Parameter Estimasi Kelas Eksperimen
dengan Kelas Kontrol

Nilai Kelas Hasil Partial
etasquared
Rata-rata Kelas eksperimen 4.70 0.072
postes Kelas control 37.84
Estimasi Kelas eksperimen -5.72 0.000
Kelas control -9.69

Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan bahwa
kelas yang menggunakan modul sekolah
mendapatkan nilai postes yang lebih rendah
yaitu sebesar -9.69 dibandingkan kelas yang
menggunakan ~ modul  berbasis  Guided
Discovery. Efektivitas modul berbasis Guided
Discovery dalam meningkatkan kemampuan
berpikir analitis adalah sebesar 0.072 atau 7 %
(Widhiarso, 2011). Berdasarkan hasil uji
lapangan operasional menunjukkan bahwa
kelas yang menggunakan modul berbasis
Guided Discovery efektif meningkatkan
kemampuan berpikir analitis siswa sebesar
26.5% dibandingkan kelas yang menggunakan
buku pembelajaran di sekolah.

Pembahasan

Karakteristik modul berbasis guided
discovery untuk meningkatkan berpikir
analitis pada materi jamur Siswa kelas X
MIA SMA Negeri 1 Bulu.

Modul dibuat dengan menggunakan
model Guided Dsicovery dengan karakteristik
menurut The NSES (National Research
Council) dalam Thayer et al. (2010:4), antara
lain membuat sebuah pengamatan (Making
observations); mengungkapkan pertanyaan
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(Posing questions); menguji dan mencari buku
atau sumber lain (Examining books and other
sources of information to see what is already
known); merencanakan penelitian (Planning
investigations); melakukan eksperimen ringan
(Reviewing what is already known in light of
experimental evidence); menggunakan alat
untuk mengumpulkan dan menganalisis data
(Using tools to gather, analyze, and interpret
data); mengemukakan jawaban, penjelasan dan
dugaan (Proposing answers, explanations, and
predictions); mengungkapkan hasil
(Communicating the results). Karakteristik
yang membedakan modul berbasis Guided
Discovery yang dengan modul lainnya adalah
disusun menggunakan sintaks model Guided
Discovery yang dikemas melalui tujuan
pembelajaran kemudian diaplikasikan ke dalam
materi, kegiatan, dan soal evaluasi. Kegiatan
yang dicantumkan dalam modul berisi sintaks
Guided Discovery.

Modul biologi berbasis Guided Discovery
secara khusus dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir analitis.
Kegiatan-kegiatan belajar pada modul Guided
Discovery dirancang untuk mampu mengajak

siswa berpikir analitis. Indikator berpikir
analitis yang digunakan, antara lain: 1)
Mengemukakan pertanyaan berkaitan

permasalahan. 2) Merumuskan tujuan. 3)
Menggunakan informasi berupa data, fakta,
observasi dan percobaan. 4) Membuat asumsi.
5) Mengimplikasikan. 6) Menggunkan konsep.
7) Menggunakan referensi/wacana lain. 8)
Membuat kesimpulan (Elder & Paul, 2007).
Indikator berpikir analitis digunakan untuk
melatih ~ siswa  menjawab  pertanyaan-
pertanyaan yang dimunculkan pada modul
Guided Discovery, karena siswa berlatih
menemukan sendiri arah dan tindakan-tindakan
yang harus dilakukan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadirkan oleh guru dalam
modul.

Sistematika isi modul yang dibuat juga
lebih mengutamakan kegiatan siswa yang
diletakkan sebelum uraian materi dengan tujuan
siswa akan lebih aktif dan mengkonstruk
pengetahuan secara efektif. Uraian materi juga
diletakkan mengikuti urutan kegiatan sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami setiap
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poin penting yang harus dikuasai oleh siswa.
Setiap sub-bab materi akan diberikan latihan
soal untuk tolak ukur kemampuan siswa setelah
mempelajari materi. Modul berbasis guided
discovery lebih fleksibel dalam penggunaannya
ketika mengajar. Dikatakan fleksibel karena
modul ini tidak berbasis model sehingga dalam
penggunaannya dapat digunakan  model
pembelajaran  ataupun cukup  mengikuti
kegiatan yang ada di dalam modul.

Karakteristik yang membedakan modul
berbasis guided discovery dengan modul
lainnya adalah modul yang akan dikembangkan
diintegrasikan  dengan  metode  guided
discovery, karena siswa dilibatkan secara aktif
dalam penemuan konsep. Karakteristik modul
berbasis guided discovery berpotensi untuk
meningkatkan berpikir analitis karena membuat
siswa melakukan penyelidikan mengunakan
kemampuan seperti para ilmuan. Hal yang
demikian sesuai dengan Permendikbud nomor
65 tahun 2013 bahwa salah satu prinsip
pembelajaran yang digunakan adalah siswa
mencari tahu.

Kelayakan Modul Biologi Berbasis Guided
Discovery untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Kelas
X MIA SMA Negeri 1 Bulu.

Kelayakan modul berbasis Guided
Discovery pada materi Fungi diuji melalui
tahap: a) uji coba produk awal: validasi ahli
materi, ahli tata bahasa, ahli pengembangan
modul, dan ahli perangkat pembelajaran
biologi; b) uji lapangan terbatas: praktisi
pendidikan dan uji kelompok kecil. Secara lebih
rinci disajikan sebagai berikut.

Uji kelayakan modul berbasis guided
discovery pada uji lapangan awal diperoleh
hasil validasi ahli materi modul sebesar 93,04%
yang menunjukan kualifikasi sangat baik
dengan rincian yaitu aspek kelengkapan materi
memperoleh hasil 91,6%, aspek keakuratan
materi memperoleh hasil 87,5%, aspek kegiatan
yang mendukung pembelajaran memperoleh
hasil 100%, aspek kemutakhiran materi
diperolen hasil 100%, aspek materi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir analitis
diperoleh hasil 79,16%, aspek materi mengikuti
sistematika keilmuan diperoleh hasil 75%, dan
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aspek materi mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berpikir diperoleh hasil 100%.
Validasi materi dilakukan oleh Prof. Dr. Ir. Ali
Mursyid.W.M.,M.P. Berdasarkan hasil validasi
ahli materi modul didapatkan diperlukan revisi
pada kategori kelengkapan materi dan kegiatan
yang mendukung pembelajaran.

Hasil validasi pengembangan modul
pada uji lapangan awal diperoleh hasil sebesar
86,25% yang menunjukan kualifikasi baik
dengan rincian yaitu aspek organisasi penyajian
umum memperoleh hasil 87,5%, aspek
penyajian mempertimbangkan kebermaknaan
dan kebermanfaatan diperoleh hasil 87,5%,
aspek modul melibatkan siswa secara aktif
diperoleh hasil 100%, aspek tampilan umum
diperoleh hasil 81,25%, aspek variasi dalam
cara penyampaian informasi modul diperoleh
hasil 75%, aspek anatomi modul diperoleh hasil
85%, dan aspek modul memperhatikan kode
etik dan hak cipta diperoleh hasil 87,5%.
Validasi dilakukan oleh Dr. Suharno, M. Pd.
Revisi dilakukan terhadap aspek tampilan
umum modul.

Validasi ahli tata bahasa atau keterbacaan
modul diperoleh hasil sebesar 96,87%
berkategori sangat baik dengan rincian yaitu
aspek bahasa indonesia yang baik dan benar
diperolen hasil 87,5%, aspek peristilahan
diperoleh hasil 100%, aspek kejelasan bahasa
diperoleh hasil 100%, dan aspek kesesuaian
bahasa diperoleh hasil 100%. Validasi
kebahasaan/keterbacaan dilakukan oleh Dr.
Muhammad Rohmadi, M.Hum. Berdasarkan
hasil validasi ahli tata bahasa/keterbacaan
masih diperlukan revisi pada kategori bahasa
indonesia yang baik dan benar.

Validasi ahli perangkat pembelajaran
diperoleh hasil sebesar 89,47% berkategori baik
dengan rincian yaitu aspek perumusan indikator
diperoleh hasil 83%, aspek pemilihan dan
pengorganisasian materi ajar diperoleh hasil
87,5%, aspek pemilihan sumber belajar dan
media ajar diperoleh hasil 91,6%, aspek model
dan metode pembelajaran diperoleh hasil 100%,
Skenario pembelajaran diperoleh hasil 87,5%,
aspek penilaian hasil belajar diperoleh hasil
91,6%, aspek materi soal diperoleh hasil 91,6%
dan aspek berpikir analitis diperoleh hasil 83%.
Validasi ahli materi dilakukan oleh Prof. Dr.
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Suwarto, M.Pd. Berdasarkan hasil validasi ahli
perangkat pembelajaran masih diperlukan revisi
pada kategori penilaian hasil belajar pada kisi-
kisi tes kognitif.

Uji lapangan utama dilakukan validasi
praktisi modul 1 diperoleh hasil rata-rata
sebesar 98,21% yang berkategori sangat baik
dengan rincian yaitu aspek pengembangan
modul diperoleh hasil 95,83%, aspek materi
pembelajaran diperoleh hasil 98,80%, dan
aspek pembelajaran keterbacaan diperoleh hasil
100%. Hasil validasi praktisi modul 2 diperoleh
hasil rata-rata sebesar 94,25%  yang
menunjukkan kualifikasi sangat baik dengan
rincian yaitu aspek pengembangan modul
diperolen hasil 89,59%, aspek materi
pembelajaran diperoleh hasil 93,18%, dan
aspek Kketerbacaan diperoleh hasil 100%.
Praktisi modul 1 yaitu Bapak Tri Suwarno,
S.Pd., M.M dari SMAN 1 Bulu, sedangkan
praktisi modul 2 yaitu Ibu Maryuni, S.Pd dari
SMAN 1 Bulu. Berdasarkan hasil validasi
praktisi modul masih terdapat saran perbaikan
untuk modul berbasis guided discovery yaitu
pada kategori materi dan kebahasaan.

Uji pengguna modul pada uji lapangan
awal dilakukan terhadap 15 siswa kelas X di
SMAN 1 Bulu. Hasil validasi pengguna modul
kelompok kecil diperoleh rata-rata sebesar
98,61%. Revisi masih diperlukan pada kategori
isi, kebahasaan, dan penyajian seperti contoh-
contoh tentang gambar jamur kurang jelas.

Revisi produk utama dilakukan untuk
memperbaiki produk awal modul berbasis
guided discovery berdasarkan saran yang
diperolen dari uji validasi ahli materi, ahli
penyajian modul, ahli keterbacaan, ahli
perangkat pembelajaran, praktisi pendidikan,
dan pendapat siswa. Modul yang telah direvisi
kemudian digunakan untuk uji lapangan utama
guna mengetahui efektivitas dan kelayakan
modul berbasis guided discovery.

Efektifitas Modul Berbasis Guided Discovery
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Analitis Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1
Bulu.

Uji Anacova menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nilai postes antara kelas
eksperimen yang menggunakan modul berbasis
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Guided Discovery, dan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran di sekolah
karena taraf signifikasi sebesar 0.046 lebih kecil
0.05. Berdasarkan uji Anacova disimpulkan
bahwa modul berbasis Guided Discovery
efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir analitis siswa pada materi fungi.

Tabel Parameter Estimasi menunjukkan
kelas yang menggunakan model pembelajaran
di sekolah memperoleh nilai postes lebih rendah
sebesar -9.69 dibandingkan kelas yang
menggunakan ~ modul  berbasis  Guided
Discovery. Berdasarkan tabel Parameter
Estimasi disimpulkan bahwa modul berbasis
Guided Discovery efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X MIA SMA Negeri 1
Bulu pada materi fungi sebesar 7,2%.

Pembelajaran yang menggunakan modul
menurut Prastowo (2012) akan meningkatkan
kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri
tanpa tergantung kehadiran guru. Hal ini terjadi
karena di dalam modul memiliki arahan
bagaimana untuk menguasai poin penting di
dalam materi, kegiatan yang harus dilakukan
oleh siswa dalam mengkonstruk materi, dan
uraian materi yang disusun lebih kompleks dan
mudah dipahami oleh siswa. Modul yang
dikembangkan adalah modul berbasis Guided
Discovery untuk meningkatkan kemampuan
berpikir analitis. Kemampuan berpikir analitis

yang diukur meliputi 1) Mengemukakan
pertanyaan  berkaitan  permasalahan. 2)
Merumuskan  tujuan. 3) Menggunakan

informasi berupa data, fakta, observasi dan
percobaan. 4) Membuat asumsi. 5)
Mengimplikasikan. 6) Menggunakan konsep. 7)
Menggunakan referensi/wacana lain. 8)
Membuat kesimpulan (Elder & Paul, 2007).
Modul  biologi  berbasis  Guided
Discovery mampu meningkatkan kemampuan
analitis siswa karena dalam modul Guided
Discovery siswa diajak untuk menganalisis
permasalahan yang disajikan dalam modul
berupa wacana atau fenomena nyata yang
dituntun oleh modul. Pembelajaran dengan
menggunakan proses penemuan akan dapat
meningkatkan ~ pemahaman konsep serta
kemampuan memecahkan masalah oleh siswa
(Nastiti, 2012; Bambang, Anwar, 2009). Tahap
pertama dalam modul Guided Discovery yaitu
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melakukan observasi. Observasi disajikan
dalam modul berupa Wacana atau fenomena
yang berfungsi menstimulasi siswa untuk
berpikir sebelum melakukan pengamatan atau
penyelidikan. Lavine (2005) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa stimulasi
sebelum melakukan tahap pengamatan akan
membantu siswa membangun konsep dan
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik yang
secara langsung  juga menghasilkan
kemampuan berpikir analitis yang lebih baik.
Tahap kedua pada modul Guided
Discovery yaitu mengemukakan pertanyaan.
Siswa mengemukakan pertanyaan berdasarkan
hasil observasi mereka terhadap masalah.
Kemampuan berpikir siswa untuk
mengemukakan pertanyaan dalam tahap ini
akan terbentuk karena siswa akan menganalisis
wacana terlebih dahulu sebelum
mengemukakan pertanyaan berkaitan dengan
masalah. Selanjutnya tahap ketiga pada modul
yaitu menguji dan mencari sumber bacaan lain.
Pada tahap ini siswa mengumpulkan sumber-
sumber bacaan berupa buku, artikel, atau
informasi dari nara sumber tentang materi
jamur. Tahap keempat pada modul Guided
Discovery yaitu merencanakan penyelidikan
untuk  membuktikan dan  menyelesaikan
permasalahan  yang  telah ditemukan
sebelumnya. Perencaan penyelidikan juga
termasuk menentukan tujuan dari penyelidikan
sehingga aspek berpikir analitis yaitu
menentukan tujuan dapat terbentuk.
Selanjutnya siswa melakukan
penyelidikan untuk memecahkan masalah
sesuai rencana mereka. Selama melakukan
penyelidikan, siswa menggunakan informasi
berupa data, fakta, observasi dan percobaan,.
Hal tersebut merangsang siswa untuk berpikir
analitis. Menurut Dumitrascu et al (2006:6-8)
dengan mencoba memecahkan masalah yang
diberikan, siswa  dapat  memperoleh
pengalaman untuk membuktikan sesuatu, dan
siswa pasti akan mulai memahami komponen
dalam pembelajaran. Siswa memperoleh
pengalaman dengan cara percobaan
membuktikan sesuatu yang mengharuskan
siswa menggunakan kemampuan berpikirnya
untuk menganalisis hasil dari percobaannya.
Hasil dari penyelidikan berupa data-data dan
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informasi  untuk dianalisis. Siswa akan
mengemukakan asumsinya dalam menganalisis
hasil penyelidikan. Siswa berdiskusi dalam
kelompoknya untuk menyimpulkan hasil dari
penyelidikannya kemudian menyampaikan
kepada kelompok lain untuk ditanggapi. Setelah
siswa memahami materi tentang jamur maka
dalam modul Guided Discovery, siswa juga
dituntut untuk mengimplikasikan hasilnya
dengan memahami peranan masing-masing
jamur.

Pembelajaran pada modul biologi berbasis
Guided Discovery selain memberikan siswa
untuk belajar secara mandiri juga memberikan
kesempatan untuk bertukar pikiran karena
dalam pembelajaran Guided Discovery siswa
diminta untuk belajar secara berkelompok.
Daniel, (2013) dan Akanmu, (2013)
menyatakan  bahwa  pembelajaran  yang
dilakukan bersama-sama akan menunjukkan
hasil belajar yang lebih efektif dari pada
pembelajaran individual. Menurut Shulman dan
Keisler sebagaimana dikutip oleh Mayer (2004
15) bahwa dalam pembelajaran discovery
terbimbing umumnya lebih efektif dari pada
discovery murni. Beberapa siswa tidak
mempelajari aturan atau prinsip dengan
discovery murni, melainkan dengan discovery
terbimbing. Model discovery terbimbing lebih
efektif dalam pembelajaran IPA, karena model
ini membantu siswa bertemu dengan dua
kriteria penting dalam pembelajaran aktif yaitu
membangun pengetahuan untuk membuat

pengertian  dari  informasi  baru  dan
mengintegrasikan informasi baru sampai
ditemukan pengetahuan yang tepat.
Peningkatan ~ kemampuan  berpikir
analitis  siswa  dengan  menggunakan

pembelajaran Guided Discoevery sesuai dengan
yang diungkapkan Akenyemi Olufunminiyi
Akinbobola dan Folashade Afolabi et al.
(20010:16-25) bahwa melalui penerapan
Guided Discovery siswa akan menemukan
konsep secara mandiri, dengan demikian siswa
dapat mengembangkan sikap positif dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil
belajar dengan aktivitas berpikir.
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh  dari
penelitian dan pengembangan modul berbasis
Guided Discovery pada materi jamur meliputi:
1) Pengembangan modul berbasis Guided
Discovery untuk meningkatkan kemapuan
berpikir analitis siswa pada materi jamur X
MIA 1 SMA Negeri 1 Bulu Kabupaten
Sukoharjo sesuai sintaks Guided Discovery; 2)
Kelayakan modul berbasis Guided Discovery
pada materi jamur kelas X MIA SMA Negeri 1
Bulu Kabupaten Sukoharjo telah diuji melalui
uji validasi ahli, validasi praktisi pendidikan, uji
kelompok kecil dan uji lapangan operasional
yang sesuai sintaks Guided Discovery; 3)
Modul berbasis Guided Discovery efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir analitis
siswa dibandingkan kelas yang menggunakan
buku pembelajaran disekolah kelas X MIA
SMA Negeri 1 Bulu Kabupaten Sukoharjo.
Efektivitas modul berbasis Guided Discovery
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
analitis adalah sebesar 0.072 atau 7 %.

Saran

Saran yang diberikan terkait penelitian dan
pengembangan  modul  berbasis  Guided
Discovery pada materi jamur meliputi: 1)
Modul berbasis Guided Discovery ini dapat
diterapkan pada materi jamur dan dijadikan
salah satu contoh pengembangan bahan ajar
oleh guru.; 2) Modul berbasis Guided
Discovery ini dapat dijadikan sebagai salah satu
rujukan dalam mengembangkan bahan ajar,
sehingga guru lebih termotivasi untuk
mengembangkan bahan ajar yang beragam dan
menarik; 3) Modul berbasis Guided Discovery
mungkin dapat dikembangkan untuk materi lain
yang sesuai dengan kompetensi dasar; 4)
Pemanfaatan lebih luas dari produk ini dapat
dilakukan dengan mensosialisasikan
pengembangan modul ini pada guru-guru
Biologi SMA. 5) Sangat diharapkan adanya
pengkajian ilmiah tentang implementasi hasil
pengembangan modul ini agar dapat digunakan
secara lebih efektif.
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